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ABSTRAK

Salah satu teknologi yang dapat digunakan sebagai dasar penyusunan
rekomendasi pemupukan padi sawah adalah melalui analisa status hara P dan K lahan
sawah. Sampai saat ini rekomendasi pemupukan P dan K padi sawah masih
menggunakan rekomendasi umum yaitu 100-150 kg TSP/SP-36 per ha dan 100 kg KClI
per ha, karena belum didasarkan pada status hara tanah. Tujuan analisa status hara
adalah (1) memperoleh data dan informasi status hara P dan K tanah sawah, (2)
rekomendasi pemupukan P dan K padi sawah yang lebih rasional dan efisien,
berdasarkan status hara tanah, yang dapat menghemat kebutuhan pupuk. Kegiatan
analisa status hara P dan K lahan sawah pada tahun 2014 berlokasi di 13 kecamatan di
Kabupaten Seluma. Metodologi yang digunakan meliputi : persiapan, pelaksaan
pengambilan sampel tanah, analisis. Survei utama melakukan pengambilan sampel
tanah individu dijadikan sampel tanah komposit, 1 sampel tanah komposit terdiri 10-15
sampel tanah individu. Jumlah sampel tanah komposit yang diambil sebanyak 13
sampel tanah komposit, data hasil analisis tanah dinilai kadar P dan K. Melalui 3 status
(kriteria rendah, sedang dan tinggi). Hasil analisa status P dan K lahan sawah di
Kabupaten Seluma sebanyak 13 sampel tanah status hara P rendah dan sedang, dari total
sawah kadar P rendah sebanyak 7,69% dengan nilai 20,66 mg P,Os/100 gr, status
sedang sebanyak 84,61% dengan kisaran 21,3 — 37,64 mg P,0s/100 gr, dan tinggi
sebanyak 7,69% dengan nilai 42,72 mg P,0s/100 gr. Status hara K rendah sampai tinggi
yaitu status rendah sebanyak 7,69% dengan kisaran 14,10 — 19,31% mg K,0/100 gr,
status sedang sebanyak 23,08% dengan kisaran 23,70 — 32,39 mg K,0/100 gr, dan
status tinggi 46,15% dengan kisaran 41,02 — 59,27 mg K,0/100 gr. Dengan demikian
penggunaan pupuk SP-36 sesuai status hara (69,23%) 100 kg/ha dan (7,69%) 75 kg/ha
sehingga menghemat pupuk SP-36 sebanyak 25 — 50 kg/ha. Pupuk KCI sesuai status
hara (30,77%) 100 kg/ha, (23,08%) 50 kg/ha, dan (46,15%) 50 kg/ha sehingga pupuk
KCI yang dapat dihemat 50 kg/ha sebanyak 69,23%.
Kata kunci: efisiensi pemupukan, sawah irigasi, Kabupaten Seluma

ABSTRACT

One of technology concerned for the preparation of paddy fertilizer
recommendations is through the analysis of P and K nutrient status of soil. Furthermore,
Phosphorus (P) and Potassium (K) fertilizer recommendations for paddy rice used
general recommendation, 100-150 kg TSP / SP-36 per ha and 100 kg KCI per ha,
because it is not referto soil nutrient status. The aim of nutrient status analysisare (1) to
collect information P and K nutrient status of soil, (2) rational and efficient P and K
fertilizer recommendations of paddy, based on soil nutrient status, which can save the
useof fertilizers. Analysis of P and K nutrient status of paddy fields in 2015 was located
in 13 districts, Seluma. This experiment included the preparation, implementation soil
sampling and analysis. The main survey was conducted by soil sampling in several
location and soil sampled composite, 1 composite soil samples consisted of 10-15
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individuals. This experiment collected 13 composite soil samples and assessed the
levels of P and K nutrient status through 3 criteria (low, medium and high). Results for
P nutrient status of wetland Selumaarelow and medium, with 7,69% of low P nutrient
(4,44 to 16,11 mg P,0s/100 gr) and 30,77% of medium P (21,18 to 26,41 mg P,0Os/100
gr). K nutrient status is low to high, with 7,69% of low K nutrient (14,10 to 19,31%
K>0 mg/ 100 g), with 23,08% of medium K nutrient (23,70 to 32,39 mg K20 / 100 g),
and 46,15% of high K nutrient ( 41.02 to 59.27 mg K,0 / 100 gr). In conclusion, the
fertilizer used efficiency of SP-36 as much as 25-50 kg/ha and KClas much as 50 kg/ha.
Keywords: fertilizer use efficiency, irrigated rice field, Seluma District

PENDAHULUAN

Di Indonesia beras merupakan makanan pokok yang mempunyai nilai strategis
di dalam ketahanan pangan nasional. Oleh karena itu program ketahanan pangan
merupakan kegiatan utama di Departemen Pertanian, seperti Bantuan Langsung Pupuk,
Benih dan Alsintan. Keberhasilan bidang pertanian tercapai puncaknya pada tahun
1984, dimana Indonesia dapat mencapai swasembada beras, namun usaha tersebut tidak
dapat dipertahankan secara berkelanjutan (Suriadikarta dan Kasno, 2008).

Menurut Yunizar (2008) sampai saat ini pupuk belum digunakan secara rasional
sesuai kebutuhan tanaman serta kemampuan tanah menyediakan unsur unsur hara, sifat
- sifat tanah, kualitas air pengairan dan pengelolaan oleh petani. Kelebihan pemberian
pupuk selain merupakan pemborosan dana, juga menganggu keseimbangan unsur hara
dalam tanah dan pencemaran lingkungan sedangkan pemberian pupuk yang terlalu
sedikit tidak dapat memberikan tingkat produksi yang optimal.

Penelitian status hara P dan K lahan sawah telah dimulai sejak tahun 1974
dengan tujuan untuk perencanaan alokasi pupuk P dan K di daerah sentra produksi
dalam rangka mendukung efisiensi penggunaan pupuk (Puslit Tanah dan Agroklimat,
1999).

Uji tanah umumnya diterapkan pada analisis unsur hara esensial bagi
tanaman khususnya sayuran seperti Fosfor (P) dan Kalium (K). Kedua unsur hara ini
sangat berperan penting dalam proses metabolisme dan fisiologi tanaman (Du
Zhenyu,et al., 2006). Defisiensi kedua unsur hara ini akan berakibat rendahnya
produktivitas tanaman (Mendozaet al.,, 2009). Uji tanah dapat mencegah
terjadinya kondisi ekstrim seperti kelebihan, kehilangan dan kekurangan unsur hara

esensial yang dibutuhkan tanaman, sehingga pertumbuhan optimum tanaman akan
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terpenuhi (Maguire dan Sims, 2002).

Perbaikan rekomendasi teknologi pemupukan yang selalu berkembang mutlak
dibutuhkan, karena merupakan kunci di dalam upaya menciptakan swasembada pangan
khususnya padi. Salah satu teknologi yang dapat dipakai sebagai dasar penyusunan
rekomendasi pemupukan padi sawah adalah melalui pemetaan status hara P dan K lahan
sawah. Sampai saat ini rekomendasi pemupukan P dan K padi sawah masih
menggunakan rekomendasi umum yaitu 100-150 kg TSP/SP-36 per ha dan 100 kg KClI
per ha, karena belum didasarkan pada status hara tanah (Jauhari dan Juanda. 2006).

Rekomendasi pemupukan P dibuat berdasarkan filosofi sebagai berikut: 1). Pada
tanah berstatus P tinggi pemupukan ditujukan hanya untuk memenuhi/ mengganti P
yang diangkut oleh tanaman padi, 2). Pada tanah dengan status P sedang dan rendah
pemupukan P selain untuk mengganti P yang diangkut oleh tanaman juga untuk
meningkatkan kadar P tanah sehingga diharapkan pada suatu saat status P tanah berubah
dari rendah dan sedang menjadi tinggi (Sofyan dan Suryono, 2001).

Tujuan pengkajian adalah untuk (1) memperoleh data dan informasi status hara
P dan K tanah sawah, (2) rekomendasi pemupukan P dan K padi sawah yang lebih
rasional dan efisien, berdasarkan status hara tanah, yang dapat menghemat kebutuhan
pupuk.

METODOLOGI

Pengkajian berlokasi di Kabupaten Seluma Tahun 2014. Secara garis besar
metodologi terdiri dari 3 tahap kegiatan yaitu : 1). Pelaksanaan/pengambilan contoh
tanah, 2). Analisis contoh tanah, dan 3). Pembuatan rekomendasi pemupukan.

Pengkajian ini merupakan pelaksanaan dari survei pengambilan contoh tanah
komposit sesuai titik-titik yang telah ditentukan. Jumlah responden yang diwawancarai
untuk penggunaan dosis P dan K petani sebanyak 13 responden sesuai dengan titik
pengambilan contoh tanah komposit. Setelah semua contoh tanah komposit selesai
dikumpulkan, contoh — contoh tanah tersebut selanjutnya dianalisis di laboratorium
BPTP Bengkulu untuk menetapkan dasar P dan K tanah dengan ekstrak HCI 25%. Data
hasil analisis P dan K dikelompokkan menjadi tiga kelas yaitu rendah, sedang dan
tinggi. Status P dan K meliputi 3 status dengan kriteria seperti pada Tabel 1.

Perhitungan efisiensi pupuk dilakukan berdasarkan selisih antara pupuk yang biasa
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digunakan petani dengan rekomendasi pupuk berdasarkan hasil analisa tanah.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Status Hara P dan K

Status Kriteria Penilaian
mg P,0s5/100 g tanah mg K,0/100 g tanah
Rendah <20 <10
Sedang 20-40 10-20
Tinggi > 40 > 20

Sumber : Eviati dan Sulaeman (2009)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Kabupaten Seluma
Kabupaten Seluma terletak pada koordinat 03°49° — 04°21° Lintang Selatan
serta antara 101°17° — 102°59° Bujur Timur. Kabupaten Seluma memiliki sawah terluas

di Provinsi Bengkulu yaitu 18.130 ha atau 18,84% yang diikuti oleh Bengkulu Utara
dan Bengkulu Selatan masing-masing 14.521 ha dan 11.290 ha atau 15,09% dan
11,73% (BPS Provinsi Bengkulu, 2015). Pada tahun 2014, produksi padi di Kabupaten
Seluma mengalami penurunan yang cukup besar jika dibandingkan dengan produksi

tahun 2013 yaitu dari 82.727 ton menjadi 61.609 ton (BPS Kabupaten Seluma, 2015).

Hasil Analisa

13 sampel tanah komposit yang diambil dilakukan analisa kadar P dan K HCI

25% yang digunakan sebagai dasar penetapan rekomendasi pemupukan. Hasil analisa

13 sampel tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisa P HCI 25% dan K HCI 25%

No Desa Hara P Status Hara K Status
1 Bunga Mas 23,1 Sedang 37,50 Sedang
2  Gunung Agung 21,3 Sedang 37,11 Sedang
3  Rawasari 24,42 Sedang 57,50 Tinggi
4 Paloh Beringin 20,66 Rendah 43,56 Tinggi
5  Sembayat 37,64 Sedang 91,12 Tinggi
6 Lubuk Lagan 42,72 Tinggi 44,47 Tinggi
7 Taba 24,76 Sedang 26,98 Sedang
8  Sengkuang 24,22 Sedang 11,78 Rendah
9 Karang Dapo 33,16 Sedang 42,69 Tinggi
10 Karang anyar 36,14 Sedang 43,31 Tinggi
12 Kembang Mumpo 33,64 Sedang 42,66 Tinggi
13 Talang Alai 31,14 Sedang 47,17 Tinggi

Sumber : Lab Tanah BPTP Bengkulu, 2014
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Tabel 2 menunjukkan bahwa status hara P dan K beragam mulai dari rendah
sampai dengan tinggi. Status hara P rendah terdapat pada 1 (satu) desa (7,69%), sedang
pada 11 desa (84,61%), dan tinggi pada 1 desa (7,69%). Status hara K rendah pada 1
desa (7,69%), sedang pada 3 desa (23,08%), dan tinggi pada 9 desa (69,23%).
Berdasarkan status hara tersebut dapat disusun rekomendasi pemupukan seperti pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rekomendasi Pemupukan

No Desa Status Hara Rekomendasi Status Rekomendasi

P Pupuk Pupuk KCl/ha
SP-36/ha

1 Bunga Mas Sedang 75 Sedang 50

2 Gunung Agung Sedang 75 Sedang 50

3  Rawasari Sedang 75 Tinggi 50

4 Paloh Beringin Rendah 100 Tinggi 50

5 Sembayat Sedang 75 Tinggi 50

6 Lubuk Lagan Tinggi 50 Tinggi 50

7 Taba Sedang 75 Sedang 50

8  Sengkuang Sedang 75 Rendah 100

9 Karang Dapo Sedang 75 Tinggi 50

10 Karang anyar Sedang 75 Tinggi 50

12 Kembang Mumpo Sedang 75 Tinggi 50

13 Talang Alai Sedang 75 Tinggi 50

Sumber : Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan rekomendasi pemupukan pada Tabel 3, efisiensi pemupukan SP-36
sebanyak 25 kg/ha dapat dilakukan pada 84,61% desa dan 50 kg/ha pada 7,69% desa.
Efisiensi pupuk KCI sebanyak 50 kg/ha pada 92,3% desa.

Tingkat pemanfaatan P dalam pupuk biasanya sekitar 15% pada tahun pertama
dan hanya 1-2% per tahun sesudahnya, namun hanya sekitar dua pertiga (2/3) diserap
oleh tanaman. Efisiensi penggunaan pupuk P tergantung pada kondisi cuaca, pH tanah,
jenis tanaman, dan waktu dan penempatan pupuk P.

Kalium ditemukan dalam semua sel hidup dan di dalam tanah ditemukan dalam
jumlah yang relatif kecil. Pada waktu tertentu, hanya 12 sampai 15 kg per hektar jumlah
K dalam larutan tanah dan tingkat pemanfaatan K dalam pupuk sekitar 50-60% selama
pemberian pertahun.

Pemberian rekomendasi pemupukan yang effisien akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman yang lebih baik (Dechassa,et al., 2003). Pengujian dosis

rekomendasi pemupukan berdasarkan uji hara tanah perlu dilakukan berulang-ulang di
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wilayah tertentu dan waktu tertentu dapat memberikan hasil yang lebih tepat,
meminimalisir kesalahan dan lebih dapat dipercaya (Chang,et al., 2004).

Rekomendasi disediakan untuk pemberian pupuk P dan K tergantung pada
musim tanam, metode pembentukan tanaman, dan masukan dari sumber nutrisi lain
seperti jerami atau pupuk kandang.

Aplikasi dan rekomendasi pemupukan berdasarkan analisis tanah telah
berkembang pesat khususnya di beberapa negara maju seperti Amerika, Australia dan
Eropa (Guerin,et al., 2007; Horta dan Torrent, 2007). Namun di Indonesia sampai
dengan saat ini banyak kendala yang dihadapi (Al Jabri, 2007). Beberapa kendala
tersebuta antara lain masih terbatasnya dana penelitian, kebijakan pembangunan
pertanian yang belum optimal mendukung pengembangan sektor ini, kolaborasi dan
perencanaan pengembangan teknologi ini yang masih belum berkesinambungan antar
institusi dan lembaga (Luthfi dan Susila, 2010).

Tujuan dari pengelolaan hara adalah untuk memberikan pasokan yang cukup
dari semua nutrisi penting untuk tanaman sepanjang musim tanam. Dengan
meningkatnya hasil panen, pasokan hara dalam tanah bisa menjadi habis kecuali
ditambah melalui aplikasi pupuk. Pupuk perlu diterapkan untuk semua jenis tanaman
untuk mencapai tingkat produksi yang maksimal. Selanjutnya, keuntungan ekonomi
petani ini telah meningkat secara signifikan karena
Penggunaan pupuk dalam produksi tanaman.

Penggunaan yang tidak seimbang telah dianggap sebagai faktor terbesar yang
menyebabkan penurunan unsur hara tanah. Aplikasi N yang berlebihan dapat
memberikan efek negatif terhadap hilangnya unsur P, K dan unsur-unsur lain dalam
jerami dan gabah saat panen, sehingga merugikan tanaman berikutnya.

Aplikasi pemupukan yang tidak seimbang dengan kelebihan pasokan atau defisit
beberapa unsur hara, dapat memiliki efek yang merugikan pada kinerja tanaman dan
hasil. Bahkan memiliki efek merusak pada produktivitas jangka panjang tanah.
Ketidakseimbangan meningkatkan nutrisi tanah diyakini menjadi penyebab utama dari
stagnasi dalam hasil panen padi yang diamati selama beberapa tahun terakhir di sawah
dataran rendah Asia.

Dengan demikian untuk mendapatkan dosis yang lebih teliti dan tepat, sebaiknya

rekomendasi tersebut dibuat berdasarkan percobaan pemupukan di masing-masing
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hamparan pada musim hujan dan kemarau yang melibatkan penyuluh dan petani
(Suwono,et al, 2001).

KESIMPULAN

1. Status hara P rendah terdapat pada 1 desa (7,69%), sedang terdapat pada 11 desa
(84,61%), dan tinggi terdapat pada 1 desa (7,69%). Status hara K rendah terdapat
pada 1 desa (7,69%), sedang terdapat pada 3 desa (23,08%), dan tinggi terdapat
pada 9 desa (69,23%).

2. Efisiensi pemupukan SP-36 sebanyak 25 kg/ha dapat dilakukan pada 84,61% desa
dan 50 kg/ha pada 7,69% desa. Efisiensi pupuk KCI sebanyak 50 kg/ha pada 92,3%

desa
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